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Abstract

This research background arouse from the problems found in the Pendidikan Agama 
Islam (PAI) or Islamic Education learning process in SLB Bhakti Kencana, Berbah, Sle-
man and in other extraordinary primary schools in general. The researchers assumed 
that the curriculum performed in PAI learning in the school did not suit for disabled 
students. The competency standards for the school are exactly the same with the stan-
dards for ordinary students. The difference between the ordinary students and mental 
retardation students is greatly clear, namely “IQ competence.”

Collecting several aspects of that problem, the research aims at overcoming the 
problem by employing a strategy to optimize the instructional materials as the accom-
plishment of the competency standards of PAI for the mental retardation students in 
the first grade. The problem was formulated to answer about how to design effective 
instructional materials for the first-grade mental retardation students in extraordinary 
school.

This research was conducted by applying Research and Development model. It 
could be concluded that the instructional materials which were fit for the students 
should have (a) began with easy to tough topics, concrete to abstract, simple to complex, 
(b) been suited to the students’ personality and ability, (c) emphasized the functional 
skills, and (d) been interesting. The developed module included more complete steps, so 
it could facilitate the students to learn.

The feasibility test showed that the developed module (1) was good in the feasibility 
contents, (2) was good from the aspects of the language and illustration, (3) was good 
observed from the presentation aspect, and (4) was very good in the module layout since 
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the module had the balance between the text and illustration, the size of the picture, the 
font, the interesting cover, so the students could understand the module easily. 
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Keywords: 	 Islamic Education (PAI) teaching materials, mental retardation, the ex-
traordinary primary school (SDLB)

A.	 Pendahuluan

Pendidikan adalah hak semua warga negara tanpa kecuali termasuk anak 
yang berkebutuhan khusus (ABK).  Anak-anak berkebutuhan khusus meru-
pakan bagian dari masyarakat yang memiliki keterbatasan fisik maupun men-
tal. Upaya memberikan hak pendidikan kepada ABK yang sama dalam bidang 
pendidikan dilakukan secara berkesinambungan, terpadu dan penuh tanggung 
jawab agar mereka tidak lagi dianggap sebagai siswa yang hanya dipandang 
sebelah mata oleh sebagian orang. Hal ini dalam Undang-Undang Republik In-
donesia (UU RI) Nomor 4 tahun 1997 tentang Penyandang Cacat, dalam Pasal 6 
ayat 6 bahwa Setiap penyandang cacat memiliki hak yang sama untuk menum-
buh kembangkan bakat, kemampuan dan kehidupan sosialnya, terutama bagi 
penyandang cacat anak dalam lingkungan keluarga dan masyarakat.

Ada dua bentuk lembaga atau sekolah untuk anak-anak berkebutuhan 
khusus, yaitu Sekolah Luar Biasa (SLB) dan Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB). 
Dua model sekolah ini dirancang secara khusus sesuai dengan jenis dan karak-
teristik kelainannya. SLB dirancang khusus anak-anak berkebutuhan dari satu 
jenis kelainan, sedangkan SDLB khusus hanya satu jenjang pendidikan SD. Se-
lain itu siswa SDLB tidak hanya terdiri dari satu jenis kelainan saja, tetapi bisa 
dari berbagai jenis kelainan. Pengembangan kurikulum untuk sekolah-sekolah 
ini telah dilakukan oleh pemerintah melalui BSNP.

Sebagaimana permasalahan pendidikan pada umumnya, di sekolah-seko-
lah SLB dan SDLB juga mempunyai problem yang beragam. Di antaranya 
adalah pembelajaran PAI di SLB untuk Tunagrahita mempunyai problem pe-
nyesuaian materi, perbedaan kemampuan dan pemahaman, titik kejenuhan, 
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hiperaktif, komunikasi, kurangnya dukungan dari orang tua, dan metode yang 
digunakan guru kurang dapat diterima oleh siswa,1 kurangnya pengalaman 
guru dalam mengajar siswa yang berkelainan, kurangnya ketegasan kebijakan 
pihak lembaga, kemampuan intelektual dan mental anak penyandang tunagra-
hita yang terbatas, ketunagandaan pada siswa, kenakalan siswa, latar belakang 
keluarga yang berbeda-beda, materi yang terlalu berat, keterbatasan waktu, 
kurangnya variasi media pendidikan, dan belum maksimalnya pemanfaatan 
jam tambahan,2 secara kualitatif kurikulum PAI (SK-KD) yang dikeluarkan 
BNSP (Badan Nasional Standar Pendidikan) ditinjau dari aspek Psikologis ha
nya sesuai untuk jenis Tuna netra (A) dan tunadaksa (D), belum sesuai/kurang 
relevan untuk kondisi ketunaan yang lain, seperti jurusan B, C, CI, E, G. 3  Pe-
neliti juga menemukan bahwa bahwa materi PAI kelas satu Sekolah Dasar Luar 
biasa yang tertera dalam kurikulum yang dikeluarkan oleh BNSP untuk anak 
berkebutuhan khusus terutama anak Tunagrahita ringan (C) kurang tepat. Hal 
ini terkait dengan prinsip pembelajaran, yaitu mengurutkan dari yang mudah 
ke yang sulit, sederhana menuju yang komplek disesuaikan dari kelas rendah 
menuju kelas yang lebih tinggi. 

Mengamati permasalahan pembelajaran PAI untuk anak-anak Tunagrahita 
di atas, ada satu masalah yang sangat urgen yang mendesak untuk dibahas ka
rena sangat sentral, yaitu materi pembelajaran PAI.  Peneliti berasumsi bahwa 
kurikulum yang dilaksanakan dalam pembelajaran PAI di SD Tuna Grahuta 
C tidak sesuai dengan difabelitas yang disandang oleh siswa. Hal ini terlihat 
dari rumusan standar kompetensi untuk SD tuna Grahita yang tidak berbeda 
dengan standar kompetensi untuk anak normal. Pembedaan antara siswa nor-
mal dan Tuna Grahita C adalah sangat jelas, yaitu perbedaan kemampuan IQ, 
sebagaimana diungkap PP No. 72 tahun 1991 yang menyatakan bahwa “Anak 
tunagrahita ringan adalah mereka yang mempunyai IQ antara 50-70 sehingga 
mengalami hambatan dalam kecerdasan dan adaptasi sosialnya, namun me

1	 Tutik Munawaroh. 2009. “Problematika Belajar Pendidikan Agama Islam pada Anak Tu-
nagrahita (SLB B/C YPPLB Ngawi Kabupaten Ngawi.” Skripsi. Surakarta: UMS, 2009, hal. 20.

2	 Tri Mulat. 2011. “Problematika Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Anak Penyen-
dang Tunagrahita di SLB PGRI Tri Mulyo Kabupaten Bantul.” Skripsi. Yogyakarta: Fakultas 
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyarta, 2011, hal. 30.

3	 Aziz Fuadi. 2011. “Telaah Kurikulum Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah Luar Biasa“. 
Tesis. Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2011.
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reka mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam bidang pelajaran aka-
demik, penyesuaian sosial, kemampuan bekerja”.

Perbedaan IQ dengan kesamaan materi pembelajaran PAI adalah meru-
pakan sebuah masalah atau bahkan pengabaian terhadap hak-hak siswa Tuna 
Grahita dalam memperoleh pendidikan secara baik. Terlepas dari masalah ini, 
penulis mencoba menjembatani masalah ini dengan menggunakan strategi op-
timalisasi bahan ajar sebagai pecapaian standar kompetensi PAI SD Kelas 1 
untuk anak tuna grahita ringan. 

C.	 Kerangka Teori

1.	 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian tentang pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
untuk anak Tuna Grahita Ringan menghasilkan temuan bahwa pembelajaran 
untuk Tunagrahita Ringan kurang berjalan dengan maksimal. Di antaranya pe-
nelitian berjudul “Problematika Belajar Pendidikan Islam pada Anak Penyan-
dang Tuna Grhaita (SLB B/C YPPLB Ngawi Kabupaten Ngawi)” yang dilaku-
kan oleh Tutik Munawaroh (2009). Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa 
problematika belajar Pendidikan Islam yang dialami siswa penyandang Tuna 
Grahita adalah penyesuaian materi, perbedaan kemampuan dan pemahaman, 
titik kejenuhan, hiperaktif, komunikasi, kurangnya dukungan dari orang tua, 
dan metode yang diugunakan oleh guru kurang bisa diterima oleh siswa.

Begitu juga penelitian yang dilakukan Tri Mulat yang berjudul “Problema-
tika Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Anak Penyandang Tunagrahita di 
SLB PGRI Tri Mulyo Kabupaten Bantul” menghasilkan temuan bahwa prob-
lematika belajar pendidikan Islam pada siswa penyandang tunagrahita di SLB 
PGRI Tri Mulyo Kabupaten Bantul adalah kurangnya pengalaman guru dalam 
mengajar siswa yang berkelainan, kurangnya ketegasan kebijakan pihak lem-
baga, kemampuan intelektual dan dan mental anak penyandang tunagrahita 
yang terbatas, ketunagandaan pada siswa, kenakalan siswa, latar belakang 
keluarga yang berbeda-beda, materi yang terlalu berat, keterbatasan waktu, 
kurangnya variasi media pendidikan, dan belum maksimalnya pemanfaatan 
jam tambahan. Penelitian lainnya, yang dilakukan oleh Dian Permatasari (2009) 
yang berjudul “Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
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Solusinya pada Anak Autis di Sekolah Luar Biasa (SLB) Idayu Malang” meng-
hasilkan temuan kurangnya Jam pelajaran yang disediakan untuk pendidikan 
agama Islam, sehingga pembelajaran tidak bisa mencapai tujuannya. 

Problem tentang kurikulum juga menjadi temuan penelitian Aziz Fuadi 
(2011) dan Siti Munfadilah (2008). Aziz Fuadi dalam penelitiannya yang ber-
judul “Telaah Kurikulum Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah Luar Biasa”, 
menemukan bahwa secara kualitatif kurikulum PAI (SK-KD) yang dikeluarkan 
BNSP (Badan Nasional Standar Pendidikan), ditinjau dari aspek Psikologis ha-
nya sesuai untuk jenis Tuna netra (A) dan tunadaksa (D), belum sesuai/kurang 
relevan untuk kondisi ketunaan yang lain, seperti: jurusan B, C, CI, E, G. Pene-
litian Siti Munfadilah yang mengangkat judul “Manajemen Pendidikan Aga-
ma Islam Bagi Anak berkebutuhan Khusus“ membahas masalah perencanaan 
manajemen pembelajaran PAI di SLB Negeri I Yogyakarta pada tahun 2008. 
Ia mengkritisi materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang disamara-
takan antara A-B-K dengan semua jenis ketunaan. Hasil penelitiannya bahwa 
materi yang ditetapkan dalam kurikulum masih terlalu umum dan belum se-
suai dengan anak berkebutuhan khusus.

Penelitian yang berkenaan dengan pengembangan bahan ajar telah dilaku-
kan oleh Surtikanti (2005), yang berjudul “Pengembangan bahan Ajar berban-
tuan Komputer Untuk memfasilitasi Active Learning Dalam Mata Kuliah Lan-
dasan Pendidikan”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pembelajaran 
berbantuan komputer yang dirancang efektif digunakan untuk mencapai tu-
juan pembelajaran, pembelajaran berbantuan komputer yang dirancang efek-
tif digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran, pembelajaran berbantuan 
komputer memiliki efisiensi waktu yang tinggi.

Selanjutnya hasil penelitian yang ditulis oleh Wiji Hidayati (2010) yang 
berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Mata Kuliah Psikologi Perkembangan 
di Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogya
karta (Pendekatan Integrasi – Interkoneksi). Yang ditulis pada tahun 2010, 
membahas tentang tahap- tahap pengembangan bahan ajar yang berupa mo-
dul, dengan terwujudnya modul tersebut diharapkan mahasiswa dapat belajar 
sesuai dengan kebutuhan, kemampuan, kecepatan dan carannya sendiri, serta 
sebagai alternatif sumber belajar, sehingga diharapkan adannya peningkatan 
kualitas pembelajaran.
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Sejauh pengetahuan penulis, penelitian-penelitian tentang Anak Tunagra-
hita belum ada yang membahas tentang pengembangan bahan ajar. Sementara 
signifikansi pembahasan ini sangat strategis karena asumsi penulis, bahan ajar 
akan memberikan materi yang teruji di lapangan, strategi pembelajaran untuk 
guru, dan membantu fokus anak tunagrahita dalam belajar, serta juga bisa di-
jadikan penghubung antara guru dan orang tua. Secara spesifik, penelitian ini 
adalah tentang pengkajian ulang bahan ajar Pendidikan Agama Islam (PAI) 
dan tersusun materi/bahan ajar yang berupa modul untuk anak berkebutuhan 
khusus yaitu Sekolah Dasar luar Biasa Tunagrahita Ringan (C) kelas I.

2.	 Konsep Pengembangan Bahan Ajar

Menurut Sugiyono, pengembangan adalah memperdalam dan memperluas 
pengetahuan yang telah ada.4 Menurut Mariana Karim, pengembangan diartikan 
perubahan, pembaruan yang menunjuk kepada suatu kegiatan yang meng-
hasilkan cara yang baru sesuai dengan kondisi yang ada.5 Menurut pengertian 
dalam Undang-Undang Republik Indonesia (UU RI) Nomor 18 Tahun 2002, 
Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertu-
juan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti ke-
benarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu pengeta-
huan dan teknologi yang telah ada, atau menghasilkan teknologi baru.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pengertian sebagaimana dalam 
UU RI tersebut. Penggunaan pengertian ini lebih tepat bahwa Pengembangan Ba-
han Ajar dalam penelitian ini adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah 
terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau menghasilkan teknologi baru. 
Pengertian teknologi dalam penelitian ini adalah sebuah sistem berpikir dan 
juga sebagai instrumen.

Menurut Marina, bahan ajar adalah bentuk konten baik teks, modul au-
dio, foto, video, animasi yang digunakan untuk belajar.6  Bahan ajar menurut 
pengertian yang diberikan Pannen, dalam Belawati, adalah bahan-bahan atau 

4	 Sugiyono,  2004. Metode Penelitian Bisnis. Bandung: CV. Alfabeta, 2004, hal.20.
5	  Mariana Karim, Pemilihan Bahan Pengajaran. Jakarta: Penlok P3G.. 1998, hal.15.
6	 Ibid.
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materi pelajaran yang disusun secara sistematis yang digunakan guru dan 
siswa dalam proses pembelajaran.7  Pengertian yang diberikan Pannen terse-
but tidak berbeda dengan yang diberikan oleh Muhaimin,  bahan ajar adalah 
segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktur dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran.8

Ditinjau dari subyeknya bahan ajar dapat dikategorikan menjadi dua jenis, 
yakni bahan ajar yang tidak sengaja dirancang namun dapat dimanfaatkan un-
tuk belajar. Misalnya: kliping koran, film, sinetron, iklan, berita. Karena sifat-
nya tidak dirancan maka harus diseleksi dahulu disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran. Menurut National center for Vocational educational Research/
National Center for Competency Based Training, bahan ajar adalah segala ben-
tuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegia-
tan belajar mengajar di kelas.9

Dalam penelitian ini, bahan ajar yang dimaksud adalah modul yang di-
gunakan untuk membantu guru dan siswa dalam pembelajaran dalam kelas. 
Modul ini berisi materi pembelajaran (instructional materials) terkait pengeta-
huan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka men-
capai standar kompetensi yang telah ditentukan, meliputi pengetahuan (fakta, 
konsep, prinsip, prosedur), keterampilan, dan sikap atau nilai. 

3.	 Prinsip-prinsip Pengembangan Bahan Ajar

a.	 Menentukan cakupan bahan ajar
Dalam menentukan cakupan atau ruang lingkup materi pembe

lajaran harus diperhatikan apakah jenis materinya berupa aspek kog
nitif (fakta, konsep, prinsip, prosedur) aspek afektif, ataukah aspek 
psikomotorik. 

Selain itu, perlu diperhatikan pula prinsip-prinsip yang perlu 
digunakan dalam menentukan cakupan materi pembelajaran yang 
menyangkut keluasan dan kedalaman materinya. Keluasan cakupan 
materi berarti menggambarkan berapa banyak materi-materi yang 

7	 Tian Belawati, Materi Pokok Pengembangan Bahan Ajar Edisi ke Satu. Jakarta: Uni-
versitas Terbuka, 2003, hal. 20.

8	  Muhaimin, Modul Wawasan tentang Pengembangan Bahan Ajar. Malang: LKP2-I., 2008.
9	  Mariana Karim, Pemilihan Bahan Pengajaran, hal.15.
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dimasukkan ke dalam suatu materi pembelajaran, sedangkan kedalam
an materi menyangkut seberapa detail konsep-konsep yang terkandung 
di dalamnya harus dipelajari/dikuasai oleh siswa.

Prinsip berikutnya adalah prinsip kecukupan (adequacy).10 Kecukup
an (adequacy) atau memadainya cakupan materi juga perlu diperhati
kan dalam pengertian. Cukup tidaknya aspek materi dari suatu materi 
pembelajaran akan sangat membantu tercapainya penguasaan kom
petensi dasar yang telah ditentukan. Cakupan atau ruang lingkup 
materi perlu ditentukan untuk mengetahui apakah materi yang harus 
dipelajari oleh murid terlalu banyak, terlalu sedikit, atau telah memadai 
sehingga sesuai dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai.

b.	  Menentukan urutan bahan ajar
Bahan ini akan dikembangkan berdasarkan urutan logis sebagai

mana pendapat Rowntree, bahwa sekuens logis bahan ajar dimulai 
dari bagian menuju pada keseluruhan, dari yang sederhana kepada 
yang kompleks, tetapi menurut sekuens psikologis sebaliknya dari 
keseluruhan kepada bagian, dari yang komplek kepada yang seder
hana.11 Menurut sekuens logis bahan ajar disusun dari yang nyata 
kepada yang abstrak, dari benda-benda kepada teori, dari fungsi 
kepada struktur, dari masalah bagaimana kepada masalah mengapa.

c.	 Cakupan bahan ajar
1)	 Judul, MP,SK,KD, Indikator, 
2)	 Petunjuk belajar siswa/guru
3)	 Tujuanyang ingin dicapai
4)	 Informasi pendukung
5)	 Latihan-latihan
6)	 Petunjuk kerja
7)	 Penilaian. 12

d.	 Peta Bahan Ajar

10	 Ibid.
11	 Rowntree (1974) dalam (http://filsafatmeningkatkantarafhidup.blogspot. 

com/2012/06/ scope-and-squence-pengembangan.html) diakses pada tanggal 8 September 
2012/ 19.00 WIB

12	 Ali Mudlofir. Aplikasi Pengembangan Kurikulum tingkat satuan Pendidikan dan Bahan 
Ajar. Jakarta: Balai Pustaka, 2008.
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Langkah-langkah dalam pemetaan bahan ajar:
1)	 Menentukan SK dan KD.
2)	 Menentukan materi pokok

a)	 Materi pembelajaran aspek afektif meliputi: pemberian respon, 
apresiasi, internalisasi dan penilaian.

b)	 Materi pembelajaran aspek psikomotorik dari gerakan awal. 
Semi rutin dan rutin.13 

4.	 Komponen-komponen dalam Bahan Ajar

a.	 Kompetensi: Merupakan kemampuan penguasaan pengetahuan, sikap 
dan ketrampilan tentang suatu obyek setiap mata pelajaran/bidang 
studi. Seorang dikatakan kompeten adalah orang yang memiliki penge-
tahuan (kognitif), Sikap (afektif), ketrampilan (Psikomotor) melakukan 
sesuatu.

b.	 Standar Kompetensi: Merupakan kualifikasi kemampuan minimal pe-
serta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, ke-
trampilan yang yang diharapkan dicapai pada setiap kelas atau semes-
ter pada suatu mata pelajaran.

c.	 Kompetensi Dasar: Sejumlah kemampuan yang harus dikuasai peserta 
didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan in-
dikator kompetensi dalam sustu pelajaran.

d.	 Indikator: Perilaku yang dapat diukur/diobservasi untuk mewujud-
kan ketercapaian kompetensi dasar tentang yang menjadi acuan pe-
nilaian mata pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan 
dengan kata kerja operasional (KKO) yang dapat diamati dan diukur 
yang mencakup pengetahuan, sikap, dan ketrampilan.

e.	 Evaluasi: Kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris “Evaluation” yang 
berarti penilaian atau penaksiran. Menurut istilah Evaluasi merupakan 
kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan sesuatu kedaan 
suatu obyek dengan menggunakan instrumen.14

13	 Mariana Karim, Pemilihan Bahan Pengajaran, hal.20.
14	 Mulyasa. 2005. Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi. Bandung: PT Remaja Ros-

dakarya, 2005.



	 Research and Development Bahan Ajar	 293

5.	 Bahan Ajar yang Selama ini Digunakan

Bahan ajar yang digunakan selama ini oleh Guru PAI di Kelas 1 Yuna Gra-
hita C adalh buku-buku yang digunakan di sekolah dasar untuk siswa normal. 
Hal ini disebabkan karena standar kompetensi yang sama antara anak SD nor-
mal dan SD Tunagrahita. 

Dalam Buku tentang Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar peserta 
didik pada Sekolah Dasar Luar Biasa Tuna Grahita Ringan (SDLB-C) yang 
diterbitkan oleh Direktorat Pembinaan Sekolah Luar biasa disebutkan bahwa 
kompetensi SDLB C adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Standar Kompetensi Mata Pelajaran PAI Kelas 1
Untuk SDLB Tuna Grahita Ringan (SDLB-C)

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR

1.   Menghafal Al Quran surat pendek 
pilihan

1.1 menirukan lafal surat Al-Fatihah
1.2 Melafalkan surat Al-Fatihah secara hafalan dengan 

benar

2. Mengenal rukun iman

2.1 Menunjukkan ciptaan Allah SWT

2.2 Menyebutkan enam rukun iman 

2.3 Menghafal enam rukun iman 

3. Berperilaku terpuji 
3.1 membiasakan perilaku jujur dan bertangung jawab
3.2 membiasakan perilaku hidup bersih
3.3 membiasakan perilaku kasih sayang

4. Bersuci (thaharah)
4.1 Mengetahui pengertian bersuci (thaharah)
4.2 Mengenal tata cara berwudhu 
4.3 Mempraktekkan tata cara berwudhu

5. Mengenal rukun Islam
5.1 Menyebutkan rukun Islam
5.2 Menghafal rukun Islam

6. Menghafal Al Qur’an surat-surat 
pendek pilihan (lanjutan)

6.1 menirukan lafal surat Al-Ikhlas dengan benar
6.2 Melafalkan surat Al-Ikhlas secara hafalan dengan 

benar
6.3 menirukan lafal surat Al-Kautsar dengan benar
6.4 menirukan lafal surat Al-Kautsar secara hafalan 

dengan benar
7. Mengenal dua kalimat syahadat 7.1 Menirukan lafal syahadat tauhid dan syahadat 

rasul
7.2 Menirukan lafal dua kalimat syahadat secara 

hafalan
7.3 Mengartikan dua kalimat syahadat
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STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
8. Berperilaku terpuji 8.1 Membiasakan perilaku rajin

8.2 Membiasakan perilaku dermawan
9.2 Membiasakan adab makan dan minum 
9.3 Membiasakan adab sebelum dan sesudah tidur 

9. Bersuci (thaharah ) 10.1 Mempraktekkan tata cara bersuci (thaharah)
10.2 Membiasakan tata cara bersuci secara benar

Sementara Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar untuk Sekolah 
Dasar untuk siswa normal adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Standar Kompetensi Mata Pelajaran PAI Kelas 1
Untuk Sekolah Dasar

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
Al Qur’an
1.    Menghafal Al Qur’an surat 

pendek pilihan

 
1.1.   Melafalkan QS. Al-Fatihah dengan lancar
1.2.  Menghafalkan QS. Al-Fatihah dengan lancar

Aqidah
2. Mengenal Rukun Iman 2.1.  Menunjukkan ciptaan Allah SWT melalui 

ciptaannya
2.2.  Menyebutkan 6 rukun iman
2.3.  Menghafal enam rukun iman

Akhlaq
3. Membiasakan prilaku terpuji 3.1.  Membiasakan prilaku jujur

3.2.  Membiasakan prilaku bertanggungjawab
3.3.  Membiasakan prilaku hidup bersih
3.4.  Membiasakan prilaku disiplin

Fiqh
4. Mengenal tata-cara bersuci 

(thaharah)

 
4.1.   Menyebutkan pengertian bersuci
4.2.  Mencontoh tatacara bersuci

5. Mengenal rukun Islam 5.1.  Menirukan ucapan rukun Islam
5.2.  Menghafal rukun Islam

Al Qur’an
6. Menghafal Al Qur’an surat pendek 

pilihan

 
6.1.  Menghafal QS. Al-Kautsar dengan lancar
6.2.  Menghafal QS. An-Nasr dengan lancar
6.3.  Menghafal QS. Al-‘Ashr dengan lancar

Aqidah
7. Mengenal dua kalimat syahadat

 
7.1.  Melafalkan syahadat tauhid dan syahadat rasul
7.2.  Menghafal dua kalimat syahadat
7.3.  Mengartikan dua kalimat syahadat

Akhlaq
8. Membiasakan prilaku terpuji

 
8.1.  Menampilkan prilaku rajin
8.2.  Menampilkan prilaku tolong menolong
8.3.  Menampilkan prilaku hormat terhadap orangtua
8.4.  Menampilkan adab makan dan minum
8.5.  Menampilkan adab belajar
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STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
Fiqh
9. Mengenal tata-cara bersuci 

(thaharah)

 
9.1.  Menyebutkan tatacara berwudlu
9.2.  Mempraktikkan tatacara berwudlu

Para ahli menyebutkan bahwa perbedaan utama dalam pembelajaran antara 
siswa normal dengan tuna grahita ringan adalah permasalahan daya tangkap. 
Daya tangkap siswa tuna grahita lebih lambat. Oleh karenanya, persamaan stan-
dar kompetensi yang disusun oleh BNSP adalah sebuh pertanyaan tersendiri.
 

6.	 Karakteristik anakTunagrahita Ringan

Secara umum karakteristik anak Tunagrahitas Ringan sebagai berikut:
a.	 Segi Intelektualnya

1)	 Sulit menyamapaikan keberadaan dirinya, hal tersebut disebabkan 
oleh faktor bahasa yang menjadi hambatan, dikarenakan mereka 
pada umunya sulit untuk mengatakan atau menyampaikan kata 
yang sesuai dengan keadaan yang diinginkannya.

2)	 Mereka berkesulitan untuk memecahkan masalah-masalah yang 
ada, tidak mampu membuat suatu rencana bagi dirinya, dan anak 
tersebut pun sulit untuk memilih alternatif pilihan yang berbeda.

3)	 Mereka sulit sekali untuk menuliskan simbol-angka, sehingga se-
cara umum mereka memiliki kesulitan dalam bidang membaca, 
menulis dan berhitung.

4)	 Kemampuan belajar anak tunagrahita terbatas. Mereka mengalami 
kesulitan yang berarti dalam pengetahuan yang bersifat konsep 
dan dalam menempatkan dirinya dengan keadaan situasi lingkungan-
nya.

b.	 Segi tingkah lakunya/Perilaku akademik
1)	 Perkembangan anak tunagrahita lamban, sulit mempelajari sikap 

tertentu, bahkan sulit melakukan pekerjaan yang ditugaskan 
walaupun tugas tersebut bagi orang normal sangat sederhana.

2)	 Faktor kognitif merupakan hal yang sulit bagi anak tersebut, 
khususnya yang berkenaan dengan perhatian dengan atau kon-
sentrasi, ingatan, berbicara dengan bahasa yang benar, dan dalam 
kemampuan akademiknya.
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3)	 Anak tunagrahita seringkali merasakan ketidakmampuan dalam 
melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang diberikan padanya, 
karena seringnya melakukan kesalahan-kesalahan pada saat 
melakukannya.

4)	 Mereka pada umunya kurang percaya diri dan seringkali meng-
gantungkan bimbingan atau bantuan orang lain, atau dengan kata 
lain rasa kemampuan dirinya kurang. Mereka juga seringkali sulit 
dalam memilih lingkungan pergaulan yang baik, sehingga mudah 
terjerumus pada hal-hal yang negatif.15

7.	 Prinsip Penyelenggaraan Pembelajaran PAI Bagi Anak Luar Biasa

Mendidik anak luar biasa sebagai pemberian hak asasi manusia sesuai bu-
nyi Undang- Undang RI No.4 Tahun 1997 tentang penyandang cacat. Bab 1 
pasal 1 ayat 3 “kesamaan kesempatan adalah keadaan yang memberikan pelu-
ang kepada penyandang cacat ( fisik, mental, fisik dan mental, ayat 1 a b c ), un-
tuk mendapatkan kesempatan yang sama dalam segala aspek kehidupan dan 
penghidupan”. PP No.43 Tahun 1998 Bab II pasal 6 “Kesamaan kesempatan bagi 
penyandang cacat diarahkan untuk mewujudkan kesamaan kedudukan, hak, 
kewajiban dan peran penyandang cacat, agar dapat berperan dan berintegrasi 
secara total sesuai dengan kemampuannya dalam segala aspek kehidupan dan 
penghidupan”. Lebih rinci pada pasal 23 tentang kesamaan kesempatan dalam 
pendidikan dinyatakan: “Setiap penyandang caca memiliki kesempatan dan 
perlakuan yang sama dalam memperoleh pendidikan pada satuan, jalur, jenis 
dan jenjang pendidikan sesuai dengan jenis dan kecacatannya”.16 Dalam pasal 
24 ayat (1) dinyatakan “Setiap penyelenggara satuan pendidikan bertanggung 
jawab atas pemberian kesempatan dan perlakuan yang sama kepada penyan-
dang cacat untuk memperoleh pendidikan”. 

Rentang waktu pembelajaran umumnya lebih lama dari anak biasa untuk 
sampai menguasai materi ajar yang seimbang dengan batas kemampuan mere
ka masing- masing.

15	 Abdul Rohman, Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Membuat Minuman Susu 
Jahe pada Anak Tunagrahita Ringan di SLB ABC YPLAB Lembang. Bandung: Universitas 
Pendidikan Indonesia. Diakses melalui repository.upi.edu., 2012.

16	 Puskur PLB,  Kurikulum SLB dan Standar Isi. Jakarta: Depdiknas., 2006. 
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8.	 Konsep Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam untuk SLB

Pendidikan Agama Islam untuk Sekolah Luar Biasa pada dasarnya adalah 
pendidikan yang diberikan untuk melayani anak berkebutuhan khusus yang 
memiliki kelainan mental maupun intlegensi dalam meyakini, menghayati dan 
mengamalkan ajaran agama Islam melalui bimbingan, pengajaran atau lati-
han dengan memperhatiakan tuntutan untuk menghormati Agama lain dalam 
hubungan umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan 
nasional.17

9.	 Tujuan Pendidikan Agama Islam di SLB 

1)	 Menumbuhkembangkan aqidah melalui pemberian, pemupukan dan 
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembinaan serta 
pengalaman peserta didik tentang agama islam sehingga menjadi manusia 
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketaqwaan kepada Allah.

2)	 Mewujudkan manusia yang taat beragama dan berakhlaq mulia yaitu ma-
nusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, disiplin, toleransi dan 
menjaga keharmonisan secara personal dan sosial serta mengembangkan 
budaya agama dan komunitas sekolah.18

C.	 Hasil dan Pembahasan Penelitian

Modul pembelajaran ini merupakan hasil konfirmasi antara kajian 
teori dan temuan  penelitian sebelumnya, dengan hasil-hasil penelitian 
yang diperoleh. 

1.	 Hasil Desain Modul

Desain Modul PAI yang sesuai siswa SDLB C kelas I, memuat hal-hal 
sebagai berikut:
a.	  Kata Pengantar
b.	  Pengesahan
c.	  Daftar isi
d.	  Pedoman petunjuk penggunaan modul  bagi guru dan siswa. Petunjuk 

17	 Puskur PLB,  Kurikulum SLB dan standar Isi, 2006.
18	 Ibid.
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siswa berisi perihal  ketentuan/peraturan yang harus diketahui, difa-
hami, dan diikuti siswa selama belajar menggunakan modul. Petunjuk 
bagi siswa berfungsi  untuk memberi arahan bagi siswa agar lebih ce-
pat berhasil dalam pembelajaran dengan modul.

e.	  Standar Kompetensi (SK)
f.	  Kompetensi  Dasar (KD)
g.	  Indikator
h.	  Tujuan Pembelajaran
i.	  Peta konsep. Berfungsi sebagai  gambaran secara umum materi yang 

akan dipelajari.
j.	 Advance organizer. Berisi gambar dan kalimat- kalimat pembuka yang 

berfungsi untuk menambah motivasi dan daya tarik dalam mempela-
jari materi pembelajaran.

k.	 Kosa kata PAI. Berisi kumpulan kata atau istilah yang harus difahami 
oleh siswa untuk mendukung proses pemahaman materi.

l.	 Aktivitas pembelajaran PAI (Praktik), kegiatan mempraktikkan materi 
yang sudah dipelajari.

m.	 Asah pemahaman. Berisi tugas-tugas yang harus dikerjakan/dilaku-
kan oleh siswa  sebagai sarana untuk menguji kemampuan dan pema-
haman.

n.	 Jendela PAI. Berisi berita atau informasi pengetahuan yang berkaitan 
dengan materi PAI. Jendela PAI berfungsi untuk menambah pengeta-
huan siswa serta mendukung pemahaman siswa tentang materi yang 
dipelajari.

o.	 Appersepsi
p.	 Isi, desain modul terdiri dari 5 (lima) bab, yang terdiri dari materi seba-

gai berikut:
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NO BAB MATERI SUB MATERI
1 I Rukun Islam a. Lima rukun Islam

-	 Meniru melafalkan  lima rukun Islam
-	 Meniru menghafal lima rukun Islam
-	 Menghafal lima rukun Islam

b. Syahadatain
-	 Meniru melafalkan syahadat tauhid
-	 Menghafal  syadat tauhid
-	 Meniru melafalkan syahadat Rasul
-	 Menghafal syahadat Rasul
-	 Menghafal syahadatain

c. Shalat
-	 Nama-nama shalat fardhu
-	 Jumlah Raka’at shalat fardhu
-	 Waktu  pelaksanaan shalat fardhu
-	 Nama- nama gerakan shalat fardhu
-	 Mempraktikkan gerakan shalat fardhu
-	 Bacaan Shalat fardhu

2 II Bersuci -	 Pengertian bersuci
-	 Contoh tata cara bersuci
-	 Berwudhu ( niat dan tata cara wudhu)

3 III Rukun Iman -	 Menyebutkan ciptaan Allah
-	 Menyebutkan Rukun Iman

4 IV Sifat-sifat terpuji -	 Perilaku jujur 
-	 Perilaku hormat kepada orang tua dan guru
-	 Adab belajar
-	 Adab makan dan minum
-	 Perilaku hidup bersih
-	 Perilaku Rajin
-	 Perilaku tanggung jawab
-	 Perilaku disiplin 
-	 Perilaku tolong menolong

5 V Surat-Surat Pendek 
dalam Al- Qur’an

-	 Menghafal surat Al-Fatihah
-	 Menghafal surat  An-Naas
-	 Menghafal surat Al-Ikhlas

	
q.	 Rangkuman, agar siswa dapat memahami garis besar materi yang 

dipelajari
r.	 Mari berfikir
s.	 Mari mencoba
t.	 Asah Pemahaman
u.	 Rangkuman, agar siswa dapat memahami garis besar materi yang 

dipelajari
v.	 Uji Kemampuan
w.	 Umpan Balik dan tindak lanjut
x.	 Refleksi diri
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y.	 Evaluasi, Evaluasi, Evaluasi berisi  soal tertulis dan praktik, Evaluasi 
berfungsi sebagai sarana bagi siswa untuk menguji penguasaan materi 
yang dipelajari dalam satu tema atau satu kompetensi.

z.	 Kunci jawaban
aa.	 Kunci jawaban berisi jawaban dari tugas-tugas dalam asah pemaha-

man, praktik/uji kemampuan. Kunci jawaban berfungsi sebagai sarana 
bagi siswa untuk mengetahui ketepatan jawaban dari tugas-tugas yang 
diberikan/uji kemampuan yang sudah dikerjakan.

bb.	 Daftar pustaka atau referensi 

Desain modul yang dikembangkan ini berbeda dengan buku teks 
yang sudah ada yaitu berisi langkah-langkah yang lebih lengkap, sehing
ga mempermudah siswa dalam mempelajari dan pedoman dalam pem
belajaran, selain hal tersebut, materinya disesuaikan dengan kondisi dan 
kemampuan siswa SDLB C tunagrahita ringan kelas I, Penyampaiannya 
disertai gambar yang menarik, sehingga siswa lebih perhatian, konsentrasi, 
dan tidak mudah bosan, sehingga tujuan pembelajaran tercapai dengan 
maksimal.

Desain materi modul pembelajaran Mata Pelajaran PAI untuk Tuna 
Ghrahita Ringan sebagaimana terlampir.

2.	 Uji Kelayakan Modul

Uji kelayakan modul ini dilakukan dua kali dan mengalami 
penyempurnaan dua kali. Pada tahap ketiga dilakukan Uji Kelayakan 
(Operational Field Test) dilakukan di SDLB C kelas I SLB Bhakti kencana 
Berbah. Jumlah siswa 7, perempuan 3 orang, laki- laki 4 orang. Tujuan uji 
coba tahap kedua ini adalah  untuk menindak lanjuti uji coba sebelumnya, 
dari kekurangan dari uji coba awal bisa diperbaiki pada tahap ini, baik yang 
berhubungan dengan keterlaksanaan pembelajaran, respon siswa terhadap 
produk,  maupun hasil belajar  siswa. 

Hasil dari uji coba modul tersebut menghasilkan data keterlaksanaan 
pembelajaran, data respon siswa, dan data ketuntasan hasil belajar siswa.
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Tabel 26. Keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran pada Uji Kelayakan

NO Komponen Langkah
Keterlaksanaan Pembelajaran (% )
Guru Siswa

P1 P2 P3 P1 P2 P3
1 Pendahuluan 90,0% 95,0% 95,0% 80,0% 85,0% 95,0%
2 Kegiatan inti 90,0% 95,0% 100% 80,0% 85,0% 95,0%
3 Penutup 90,0% 95,0% 100% 80,0% 85,0% 100,%
3 Rerata 90,0% 95,0% 98,0% 80,0% 85,0% 97,0%

Keterangan :
P1 : Pertemuan pertama
P2 : Pertemuan kedua
P3 : Pertemuan ketiga

Uji kelayakan terhadap respon siswa selama pembelajaran mengguna
kan modul PAI dapat diketahui dari angket yang  diisi guru pendamping 
setelah selesai pembelajaran, angket diberikan kepada  guru pendamping 
sebagai observer. Data dari hasil respon siswa berupa skor dikonversikan 
menjadi nilai skala lima. Hasil konversi skor menjadi nilai skala lima dapat 
dilihat pada tabel 18. 

Data hasil respon siswa pada uji coba lapangan  secara ringkas disajikan 
pada tabel 27,28, 29, 30 berikut ini:

Tabel 27.
Data Hasil Respon Siswa Terhadap modul pembelajaran PAI ditinjau dari Aspek Ma-

teri pada uji coba lapangan
NO Indikator Respon Rerata Skor

1 Kejelasan materi dalam modul 4,0
2 Kesesuaian materi dengan kemampuan siswa 4,0
3 Kemudahan materi dalam modul 3,5
4 Keruntutan/sistematis materi 4,0
5 Kesesuaian materi yang di sajikan dengan keadaan sehari-hari 3,5

Skor  Total 19,0

Tabel 28. Data Hasil Respon Siswa  Terhadap Modul  Pembelajaran PAI ditinjau dari 
Aspek Keterbacaan Bahasa dan Gambar Pada Uji Coba lapangan

No Indikator Respon Rerata Skor
1 Kejelasan penggunaan kalimat 4,0
2 Kemudahan pemahaman kalimat 4,0
3 Penggunaan bahasa sehari- hari 4,0
4 Kemudahan dalam memahami istilah- istilah yang digunakan 4,0
5 Kejelasan gambar yang digunakan 4,0
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No Indikator Respon Rerata Skor
6 Kemudahan dalam memahanmi gambar 4,0

Skor Total 24,0

Tabel 29. Data Hasil Respon Siswa  Terhadap Modul  Pembelajaran PAI dari Aspek 
Penyajian Pada Uji Coba lapangan

NO Indikator Respon Rerata Skor
1 Kemampuan membangkitkan motivasi belajar 4,0
2 Kemampuan memberi kesempatan dalam melaksanakan tugas 

secara mandiri
4,0

3 Kemampuan menuntun berfikir kritis 4,0
4 Kemampuan  menuntun aktif 4,0
5 Kemampuan melatih keberanian 4,0
6 Penyajian gambar menarik 3,8
7 Penyajian gambar sistematis 3,9
8 Penyajian rangkuman materi 3,9
9 Penyajian  glosarium 3,9
10 Penyajian Daftar pustaka 3,9

Total Skor 39.4

Tabel 30. Data Hasil Respon Siswa  Terhadap Modul  Pembelajaran PAI ditinjau dari 
Aspek Tampilan Pada uji Coba lapangan

NO Indikator Respon Rerata Skor
1 Letak gambar (keseimbangan teks dengan gambar) 4,0
2 Ukuran gambar 4,0
3 Warna gambar 4,0
4 Bentuk gambar 4,0
5 Penggunaan huruf (jenis dan ukurannya) 4,0
6 Sampul modul 4,0

Total Skor 4,0

Data di atas menunjukkan bahwa:
Hasil uji kelayakan bidang keterlaksanaan pembelajaran, berdasarkan 

pada tabel 16. Diketahui bahwa keterlaksanaan RPP untuk pertemuan 
pertama, hasil keterlaksanaan RPP pada uji coba lapangan tersebut disajikan 
dalam bentuk grafik sebagai berikut :
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Gambar 9. Diagram Hasil Keterlaksanaan RPP pada Uji Coba Tahap kedua

 
Dari diagram tersebut dapat diketahui bahwa mulai pertemuan per

tama sampai ketiga. Kemampuan guru dalam pengelolaan waktu meng
alami peningkatan, dibandingkan pada uji coba awal, sehingga alokasi 
waktu yang disediakan sesuai yang sudah direncanakan, dan siswa juga 
mengalami peningkatan.

3.	  Analisis Hasil Respon Siswa

Berdasarkan data pada tabel 27, 28, 29, dan 30 diketahui bahwa respon 
siswa terhadap modul pembelajaran PAI hasil pengembangan dari aspek 
materi mendapatkan skor 19, dari aspek keterbacaan bahasa dan gambar 
mendapatkan skor total 39, aspek penyajian skor total 19,0 dan tampilan 
memdapatkan skor total 4,0. Berdasarkan tabel skala penilaian  (tabel 18), 
maka dapat dinyatakan bahwa modul pembelajaran PAI dari aspek materi, 
aspek keterbacaan bahasa dan gambar, aspek penyajian dan aspek tampilan 
mendapatkan nilai B kategori “baik“

Dari Tabel 27, 28, 29, dan 30 diketahui bahwa respon siswa terhadap 
modul pembelajaran PAI hasil pengembangan dari aspek materi, aspek 
bahasa dan gambar, penyajian dan aspek penampilan memberikan respon 
yang sama yaitu dengan nilai B kategori “Baik”. Namun jika dilihat pada 
tabel 29, terlihat bahwa ada salah satu indikator dari aspek memahami 
materi bacaan  memiliki rerata terendah. Hal ini bermakna, bahwa siswa 
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masih belum memahami  bacaan dalam modul, karena memang anak belum 
mampu membaca dengan lancar. Dalam hal ini peneliti lebih cenderung 
membaca gambar, dan anak lebih cepat memahaminya, dan ini mampu 
melatih anak untuk belajar secara mandiri, dan adanya peningkatan hasil  
pembelajaran PAI dengan modul yang sudah dipersiapkan.

4.	   Analisis Hasil Ketuntasan Belajar Siswa

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa modul mampu menaikkan 
rerata nilai pos-test terhadap rerata nilai pre-test (dari rerata 44,0 menjadi 
84,0). Ada kenaikan sebesar 40,0, dan nilai tersebut merupakan nilai effect size, 
ketika belajar modul hasil pengembangan. Hal ini membuktikan terjadinya 
peningkatan pemahaman siswa dalam materi pembelajaran shalat. Bila 
dilihat dari ketuntasan belajar sebesar 70,0, maka dapat dikatakan bahwa 
97% siswa tuntas. 

Hasil penilaian terhadap kemampuan siswa mempraktikkan gerakan 
shalat didapatkan rerata 84,0 artinya siswa telah mencapai ketuntasan dari 
aspek kognitif Apabila dilihat dari nilai ketuntasa belajar 70.0, maka 100% 
anak tuntas dalam aspek psikomotor, Sedangkan hasil dari aspek afektif, 
siswa sudah 90% mencapai nilai ketuntasan.

   Berdasarkan hasil analisis terhadap data dari kegiatan pembelajaran  
pada uji coba lapangan tahap dua ini dapat dikatakan bahwa  pembelajaran 
dengan modul PAI  hasil dari pengembangan, efektif  untuk pembelajaran  
karena siswa bisa tuntas belajar sampai 90 %.

Modul kemudian lebih disempurnakan dengan revisi produk yang 
digunakan pada uji cobaskala besar, revisi ini berdasarkan hasil pembelajaran 
dengan menggunakan modul. Hal-hal yang diperbaiki antara lain:
a.	 Evaluasi lebih terfokus pada praktik.
b.	 Gambar shalat hendaknya lebih menarik (dibuat animasi).
c.	 Perlu ditulis bacaan shalat dengan sesuai ejaannya.
d.	 Produk hasil revisi pada tahap ketiga ini merupakan produk akhir, ha-

sil dari hasil  pengembangan dapat dilihat pada Modul terlampir.
Dalam proses pembelajaran PAI dengan menggunakan modul, hasil 

uji coba lapangan ditemukan hasil sebagai berikut:
a.	 Siswa memahami tentang nama-nama, dan cara mempraktikkan gera-
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kan shalat dengan benar. Hal ini dibuktikan rerata pencapaian KKM, 
yaitu mampu secara kognitif maupun praktik.

b.	 Adannya kemampuan melaksanakan gerakan.
c.	 Adanya perhatian, munculnya motivasi.
d.	 Adanya sikap kemandirian.

Adanya empat temuan tersebut dapat dikatakan bahwa pembelajaran 
PAI dengan modul yang dikembangkan adalah efektif. Tercapainya 
keefektifan dalam pembelajaran tersebut tentunya didukung dengan 
kesesuaian pengembangan modul yang sesuai dengan karakteristik anak 
tunagrahita ringan kelas I.

Dengan demikian, berdasarkan kajian akhir tersebut dapat dikatakan 
bahwa modul pembelajaran PAI hasil pengembangan ini merupakan 
produk yang telah layak untuk digunakan dalam pembelajaran PAI. 
Kelayakan tersebut juga didukung oleh rerata penilaian dari dari keempat 
aspek (aspek kelayakan isi, aspek bahasa dan gambar, aspek penyajian dan 
kegrafisan), dari ahli, guru PAI, dan teman sejawat.

Karakteristik lain dari modul pembelajaran PAI  hasil pengembangan 
ini adalah beberapa keunggulan yang dimilikinya antara lain: Berbasis 
KTSP, disusun berdasarkan kaidah-kaidah penulisan modul pembelajaran, 
terdapat umpan balik didalamnya, ada kesempatan siswa untuk berlatih 
keberanian, sehingga memungkinkan untuk diimplementasikan pada 
siswa melalui pembelajaran disekolah maupun di rumah. Berdasarkan 
pembahasan kajian produk akhir tersebut layak untuk digunakan. 

5.	 Validasi

Setelah mengalami tiga tahap validasi, yaitu tahap pertama dilakukan 
validasi ahli, validasi guru PAI, validasi teman sejawat, selanjutnya uji tahap 
kedua, dengan demikian modul PAI dengan telah selesai dikembangkan. 

Dari Aspek Kelayakan Isi, modul dinilai positif. Menurut ahli, guru 
PAI, dan guru pendamping, modul pembelajaran hasil pengembangan 
masuk kategori “baik”, dengan indikator sebagai berikut: kejelasan materi 
modul, kesesuaian antara materi dengan kemampuan siswa, kemudahan 
materi dalam modul, keruntutan/sistematis materi, kesesuaian materi 
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dengan keadaan sehari-hari. Penilaian tersebut tentunya sangat berkaitan 
dengan proses pengembangan modul, yang mana dalam pembuatan materi 
merujuk pada beberapa literatur yang berisi konsep-konsep PAI yang dapat 
dipertanggungjawabkan.

Dari Aspek Bahasa dan Gambar, juga menunjukkan hasil yang 
positif. Hasil penilaian ahli, guru PAI dan teman sejawat terhadap modul 
pembelajaran terhadap hasil pengembangan menunjukkan kualitas modul 
kategori ’Baik”. Adapun indikatornya adalah: Kemudahan menggunakan 
kalimat, penggunaan bahasa sehari- hari, kemudahan memahami istilah 
yang digunakan, kejelasan gambar yang digunakan.

Dari Aspek Penyajian, modul sinilai positif. Hasil penilaian dari 
ahli, guru PAI, teman sejawat, ditinjau dari aspek penyajian termasuk 
kategori: “Baik”. Hasil penilaian tersebut mengindikasikan bahwa modul 
pembelajaran PAI tersebut memiliki kemampuan membangkitkan motivasi 
belajar, kemampuan menuntut berfikir kritis, menuntun berfikir aktif, 
melatih keberanian, kemudahan dalam penggunaannya, tampilannya 
menarik, sehingga dapat menjadikan ketertarikan, motivasi dan mem
bantu siswa dalam pemahaman materi. Hal tersebut sesuai dengan 
tujuan dari penulisan modul pembelajaran yang digunakan dalan proses 
pembelajaran adalah untuk meningkatkan motivasi, gairah belajar siswa, 
dan memungkinkan siswa dapat belajar secara mandiri sesuai dengan 
kemampuannya.

Dari Aspek Kegrafisan modul menunjukkan hasil yang  positif. 
Hasil penilaian ahli, guru PAI, dan guru pendamping terhadap modul 
pembelajaran tersebut menunjukkan  bahwa kualitas modul ditinjau 
dari aspek penyajian termasuk kategori “Sangat baik”. Hasil penilaian 
tersebut mengindikasikan bahwa modul pembelajaran PAI tersebut 
memiliki tingkat kegrafisan yang sangat tinggi, yaitu keseimbangan teks 
dengan gambar, ukuran gambar, penggunaan huruf, sampul modul yang 
menarik, sehingga mempermudah siswa memahami materi dalam modul. 
Untuk menghasilkan modul pembelajaran yang  berfungsi secara efektif 
dalam pembelajaran, modul perlu dirancang dan dikembangkan dengan 
memperhatikan beberapa elemen seperti: format, daya tarik, ukuran huruf, 
spasi, dan konsisten.
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B.	 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa  Modul 
PAI untuk kelas 1 SD Tuna Ghrahita yang layak dipakai dalam pembelajaran  
adalah Modul yang berprinsip; (a) dari yang mudah ke yang sulit, dari yang 
kongkrit ke abstrak, dari yang sederhana ke yang komplek, (b) sesuai dengan 
kemampuan dan karakteristik siswa; (c) menekankan keterampilan fungsional, 
dengan kondisinya; (d) menarik dan membantu penyajian. Desain modul yang 
dikembangkan berisi langkah-langkah yang lebih lengkap dari yang sudah 
ada, sehingga dapat mempermudah siswa dalam pembelajaran.

Komponen yang terdapat dalam modul meliputi: (1) Kata Pengantar; (2) 
Pengesahan; (3) Daftar isi; (4) Pedoman petunjuk penggunaan modul  bagi 
guru dan siswa; (5) Standar Kompetensi (SK); (6) Kompetensi  Dasar (KD); (7) 
Indikator; (8) Tujuan Pembelajaran; (9) Peta konsep; (10) Advance organizer; (11) 
Kosa kata PAI; (12) Aktivitas pembelajaran PAI (Praktik), kegiatan memprak-
tikkan materi yang sudah dipelajari; (13) Asah pemahaman; (14) Jendela PAI; 
(15) Appersepsi; (16) Materi pembelajaran; (17) Rangkuman; (18) Mari berfikir; 
(19) Mari mencoba; (20) Asah Pemahaman; (21) Rangkuman; (22) Uji Kemam-
puan; (23) Umpan Balik dan tindak lanjut; (24) Refleksi diri; (25) Evaluasi; (26) 
Kunci jawaban; (27) Daftar pustaka atau referensi.

Hasil uji kelayakan menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan: (1) 
Mempunyai Kelayakan Isi dengan kategori Baik karena memiliki indikator 
kejelasan materi modul, kesesuaian antara materi dengan kemampuan siswa, 
kemudahan materi dalam modul, keruntutan/sistematis materi, kesesuaian 
materi dengan keadaan sehari-hari; (2) Dari aspek bahasa dan gambar juga 
menunjukkan hasil Baik karena memiliki indikator kemudahan menggunakan 
kalimat, penggunaan bahasa sehari- hari, kemudahan memahami istilah yang 
digunakan, kejelasan gambar yang digunakan; (3) Dilihat dari aspek penyajian 
menunjukkan hasil Baik karena memiliki indikator membangkitkan motivasi 
belajar, kemampuan menuntut berfikir kritis, menuntun berfikir aktif, melatih 
keberanian, kemudahan dalam penggunaannya, tampilannya menarik, se-
hingga dapat  menjadikan ketertarikan, motivasi dan membantu siswa dalam 
pemahaman materi; (4) Dari aspek penyajian termasuk kategori “Sangat baik“ 
karena memiliki keseimbangan teks dengan gambar, ukuran gambar, penggu-



308	 Millah Vol. XIII, No. 2, Februari 2014

naan huruf, sampul modul yang menarik, sehingga mempermudah siswa me-
mahami materi dalam modul.  
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